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Abstrak

Penelitian ini berjudul “Analisis Tingkat Pemahaman Guru Penjas Orkes Terhadap Protokol Kesehatan di Masa Pandemi Covid -19 Dalam Proses Belajar mengajar di SMA Negeri 15 Adidarma Kota Banda Aceh”. Adapun yang menjadi tujuan penulisan ini adalah untuk Mengetahui Pemahaman Guru Dalam Pelaksanaan Protokol Kesehatan Di SMA Negeri 15 Adidarma Kota Banda Aceh. Untuk Mengetahui Faktor Pendukung Tingkat Pemahaman Guru Dalam Pelaksanaan Protokol Kesehatan Di SMA Negri 15 Kota Banda Aceh. Untuk Mengetahui Kendala Dalam Tingkat Pemahaman Guru dalam Pelaksanaan Protokol Kesehatan Di SMA Negri 15 Adidarma Kota Banda Aceh. subjek ini peneliti mengambil 1 orang juru penjas, kepala sekolah dan 3 guru kelas Teknik pengumpulan data observasi dan wawancara. Teknik analisis data dengan mengunakan analisis deskripsi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  tingkat pemahaman guru penjas orkes dalam pelaksanaan protokol kesehatan di SMA Negeri 15 Adidarma  Kota Banda Aceh, dimana guru penjas menyarankan untuk mencuci tangan setelah bepergian keluar, menerima barang dari luar, atau setelah berjabat tangan dengan orang lain. Pendukung tingkat pemahaman guru Penjas orkes dalam pelaksanaan protokol kesehatan di SMA Negeri 15 Adidarma Kota Banda Aceh upaya guru penjas  dimana peraturan sekolah memegang peranan penting dalam meningkatkan mencegah penyebaran covid-19 dengan melakukan upaya preventif, himbauan dan memberi contoh kepada siswa. Kendala-Kendala guru penjas orkes dalam pembiasaan menjaga protokol kesehatan di SMA Negeri 15 Adidarma Kota Banda Aceh guru kendala yang dihadapi guru penjas orkes dalam proses pembelajaran daring adalah Ketika belajar disekolah guru menyampaikan materi secara langsung dalam kelas, menjelaskan secara rinci materi dari awal sampai akhir, serta dapat memantau langsung tingkat kepahaman siswa atas materi yang disampaikan. Dan apabila kurang paham terkadang guru mempersilahkn bertanya, namun pada saat pembelajaran daring ini guru kesulitan dalam proses pemantau siswa. Materi yang disampaikanpun tidak maksimal karena lewat via video, foto ataupun rangkuman tulisan, jadi akan berimbas kepada siswa yang akan sulit dalam memahami materi yang diajarkan oleh guru penjas orkes.
Kata Kunci:  Pemahaman Guru Penjas Orkes, Protokol Kesehatan di Masa Pandemi Covid -19,  Proses Belajar Mengajar
Abstract

This study is entitled "Analysis of the Level of Understanding of Physical Education Orchestra Teachers on Health Protocols during the Covid-19 Pandemic During the Teaching and Learning Process at SMA Negeri 15 Adidarma, Banda Aceh City". As for the purpose of this paper is to determine the understanding of teachers in the implementation of health protocols in SMA Negeri 15 Adidarma Banda Aceh City. To find out the factors that support the level of teacher understanding in the implementation of health protocols at SMA Negeri 15 Banda Aceh City. To find out the obstacles in the level of teacher understanding in the implementation of health protocols at SMA Negeri 15 Adidarma, Banda Aceh City. This subject took 1 physical education officer, principal and 3 class teachers. Techniques for collecting data were observation and interviews. The data analysis technique was using descriptive analysis. The results showed that the level of understanding of physical education teachers in implementing health protocols at SMA Negeri 15 Adidarma Banda Aceh City, where physical education teachers were advised to clean their hands after leaving, or receiving goods from outside, or after shaking hands with other people. Supporting the level of understanding of Physical Education teachers in implementing health protocols at SMA Negeri 15 Adidarma, Banda Aceh City, the efforts of physical education teachers where regulations play an important role in increasing preventing the spread of COVID-19 by making preventive efforts, appealing and setting an example for students. The obstacles faced by physical education teachers in the learning process are when studying at school the teacher delivers the material directly in class, explaining in detail the material from beginning to end, and can unify directly the level of student understanding of the material presented. And if you don't understand the teacher but you are welcome to ask questions, but at this time of bold learning the teacher has difficulty in the process of monitoring students. The material presented is not optimal through videos, photos or written summaries, so it affects students who will find it difficult to understand the material taught by physical education or health teachers.
Keywords: Understanding of Physical Education Orchestra Teachers, Health Protocols in the Covid-19 Pandemic Period, Teaching and Learning Process
PENDAHULUAN  

Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem pendidikan Nasional, menerangkan bahwa pendidikan di Indonesia merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan perlu perencanaan agar terwujudnya suasana belajar dan proses pembelajaran yang aktif sehingga peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, mampu bermasyarakat, bangsa dan negara.

Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik sehingga dapat berlangsung selamanya. Pendidikan juga diselenggarakan dengan cara memberikan keteladanan, membangun kemauan, dan mengembangkan bakat berupa kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran.  Pembelajaran merupakan sebuah proses yang dilakukan oleh pengajar untuk memberikan bimbingan, bantuan, dan pengarahan kepada siswa untuk memiliki keahlian dalam belajar. Selain itu dalam pembelajaran, harus terjadi interaksi yang baik antara peserta didik dan guru. Dengan adanya pembelajaran yang terencana maka akan dihasilkan suatu proses pembelajaran yang diatur dengan sedemikian rupa menghasilkan nilai yang diharapkan dengan baik.

Namun, terhitung Maret Pada tahun 2020 dunia saat ini sedang di hebohkan oleh  wabah coronavirus. Yang melanda lebih dari 200 negara di dunia. Coronavirus itu sendiri adalah keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit mulai dari gejala ringan sampai gejala berat. Ada setidaknya dua jenis corona virus yang diketahui menyebabkan penyakit yang dapat menimbulkan gejala berat. Coronavirus Diseases 2019 (COVID-19) adalah penyakit jenis baru yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Tanda dan gelaja umum infeksi COVID-19 antara lain gejala gangguan pernapasan akut seperti demam, batuk, dan sesak napas. Masa inkubasi rata-rata 5-6 hari dengan masa inkubasi terpanjang 14 hari. Pada tanggal 30 Januari 2020 WHO telah menetapkan sebagai kedaruratan kesehatan masyarakat  yang meresahkan dunia. (Yurianto dan Ahmad, :19-2020) Pada  tanggal 2 Maret 2020, Indonesia melaporkan kasus konfirmasi COVID-19 sebanyak 2 kasus. Sampai dengan tanggal 16 Maret 2020 ada 10 orang yang dinyatakan positif corona.

Dengan adanya virus COVID-19 di Indonesia saat ini berdampak bagi seluruh elemen  masyarakat. dampak virus COVID-19 terjadi diberbagai bidang seperti sosial, ekonomi, pariwisata dan pendidikan. Surat Edaran (SE) yang dikeluarkan pemerintah pada 18 Maret 2020 segala kegiatan didalam dan diluar ruangan di semua sektor sementara waktu ditunda demi mengurangi penyebaran corona terutama pada bidang pendidikan. Pada tanggal 24 maret 2020 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran COVID, dalam Surat Edaran tersebut dijelaskan bahwa proses belajar dilaksanakan di rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa.

Dunia pendidikan menghadapi permasalahan yang cukup kompleks di masa pandemi covid-19. Serangan virus yang hingga kini belum ditemukan vaksinnya tersebut berdampak pada penyelenggaraan pembelajaran pada semua jenjang pendidikan. Jenjang perguruan tinggi dan sebagian sekolah menengah yang sudah terbiasa menerapkan pembelajaran online tidak mengalami banyak kendala dalam menghadapi pandemi covid-19, akan tetapi sekolah yang jauh dari perkotaan mengalami kesulitan dalam mengakses internet.

Pandemi covid-19 membawa keprihatinan pada penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran di sekolah. Kondisi paling berat dialami oleh sekolah yang berada jauh dari perkotaan dengan akses internet dan sarana prasanara yang terbatas. Terdapat empat kendala yang dihadapi oleh dunia pendidikan di masa pandemi covid yakni 1) penguasaan internet yang terbatas guru; 2) kurang memadainya  saran prasarana; 3) terbatasnya akses internet; 4) tidak siap dana pada kondisi darurat (Syah, 2020).

Sekolah di lingkungan kota dengan akses internet dan sarana prasarana serta kemampuan penguasaan internat yang bagus, tidak mengalami kesulitan yang dalam implementasi pembelajaran daring. Kondisi ini merupakan hasil penelusuran di masa pandemi covid-19, dengan penggunaan flatform pembelajaran daring melalui aplikasi google (google classroom, google form, google docs, google spreadsheet) dengan melakukan penelusuran daring terhadap pelaksanaan pembelajaran di masa covid-19 (Dewi 2020).

Pembelajaran online di masa pandemi adalah bagian dari upaya meningkatkan kewaspadaan terhadap penyebaran virus covid- 19 (Nuryana 2020). Pembelajaran online pada semua jenjang pendidikan formal juga merupakan upaya nyata yang dilakukan pemerintah untuk memutus mata rantai penyebaran covid-19 (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 2020). Meskipun persebaran virus di Indonesia yang hingga bulan Juli 2020 belum menunjukkan penurun, namun sumbangan dunia pendidikan melalui “pemaksaan” pembelajaran online memiliki peranan penting dalam mendukung upaya pemerintah dan seluruh bangsa untuk menahan laju pertambahan jumlah pendderita dan korban covid-19. Ditinjau dari konten dan mata pelajaran yang diajarkan di sekolah pada masa pandemi, dapat dikategorikan dalam dua kelompok. Kelompok pertama adalah kelompok mata pelajaran yang didominasi oleh teori dan sedikit praktik, sementara kelompok kedua didominasi oleh praktik dengan sedikit teori. Kedua kelompok ini sangat berbeda dalam penerapan pembelajaran online.

Menurut (Qomarrullah, 2014: 78). Pendidikan Olahraga merupakan disiplin ilmu yang masuk pada kategori kedua, dengan dominasi praktik pada aktivitas fisik. Dalam kurikulum 2013 (K13) pendidikan olahraga di jenjang pendidikan dasar menyatu dalam Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Olahraga (PJOK). Sejalan dengan itu maka hakikat pendidikan jasmani mencakup semua unsur kebugaran, keterampilan gerakan fisik, kesehatan, permainan, olahraga, tari dan rekreasi.
METODE PENELITIAN

Penelitian dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif Menurut sugiyono (2017:8) motode penelitian kualitatif sering desebut motode penelitian naturalistik karena peneltiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting), disebut juga sebagai metode etnographi, karena pada awalnya motode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya

Sabjek  Penelitian

Dari penjelasan di atas maka pertimbangan dan alasan peneliti mengambil puposive sampling karena peneliti memerlukan kriteria khusus agar responden yang di ambil nantinya sesuai dengan tujuan penelitian  dan dapat memecahkan permasalahan  serta dapat memberikan nilai yang lebih representative. Dalam subjek ini peneliti mengambil 1 orang juru penjas, kepala sekolah dan 3 guru kelas.

Teknik  Pengumpulan  Data 

1. Observasi

Menurut sugiyono (2015:204) observasi merupakan kegiatan pemuatan penelitian terhadap subjek. Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan mengamati setiap kejadian yang berlangsung dan mencatatnya dengan menggunakan lembaran observasi. Metode observasi ini menggunakan pengamatan lansung terhadap benda, kondisi situasi, atau perilaku. 

2. Wawancara

Menurut sugiyono (2016:194) wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan unutk menentukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden peneliti yang lebih mendalam.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Pemahaman Guru Penjas Orkes Dalam Pelaksanaan Protokol Kesehatan Di SMA Negeri 15 Adidarma  Kota Banda Aceh.
Pemahaman guru penjas tentang protokol kesehatan  pemahaman guru Penjas Orkes Terhadap protokol kesehatan di masa Pandemi Covid-19 dalam proses belajar mengajar di SMA Negeri 15 Adidarma Kota Banda Aceh tentunya berbeda-beda Karena pengetahuan guru berbeda-beda tentunya hal ini dapat dilihat dari beberapa aspek sebagai berikut:
1. Menjaga Jarak 

         Menjaga jarak merupakan hal yang utama dilakukan agar lingkungan sekolah terbebas dari pandemic Covid-19 hal ini sebagai upaya pencegahan yang dilakukan oleh pihak sekolah agar terhindar dari pandemic Covid-19. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru penjas mengatakan bahwa  menjaga jarak merupakan hal utama yang harus dilakukan karena dengan menjaga jarak, kita dapat terbebas dari Pandemi Covid-19, hal ini tentu saja untuk mencegah terjadinya penyebaran rantai Covid-19, oleh sebab itu harus ada upaya pencegahan diantaranya adalah jaga jarak, karena dengan menjaga jarak tentunya ini adalah suatu tahap pencegahan. 
Menjaga jarak merupakan peraturan yang dibuat sekolah dalam upaya pencegahan Covid-19 di SMA Negeri 15 Adidarma Kota Banda Aceh. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah mengatakan bahwa manjaga jarak sebagai upaya pencegahan Covid-19, oleh sebab itu menjaga jarak dilakukan sebagai upaya pencegahan Covid-19, hal ini sangat penting dilakukan oleh pihak sekolah, dan tata tertib menjaga jarak ini dilakukan oleh guru, siswa dan juga kepala sekolah karena ini merupakan suatu peraturan yang telah ditetapkan oleh dinas pendidikan dan kepala sekolah, menjaga jarak merupakan suatu prosedur yang harus di taati oleh warga sekolah 

2. Mencuci Tangan 

Mencuci tangan merupakan suatu yang harus dilakukan, baik pada masa pandemi maupun di luar Pandemi, karena tangan merupakan sumber segala penyakit. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas mengatakan bahwa tentu saja hal ini harus disarankan kepada siswa untuk mencuci tangan karena dengan mencuci tang dapat mencegah terjadinya penularan penyakit diantaranya Pandemi Covid-19, karena ini juga merupakan peraturan yang telah dibuat oleh sekolah, jadi semua siswa harus menurutinya, mencuci tangan wajib dilakukan dan pihak sekolah juga menyediakan tempat mencuci tangan yang dilengkap sanitaizer 

Mencuci tangan merupakan suatu kegiatan yang harus di lakukan untuk mencegah penularan Covid-19, dan kegiatan mencuci tangan merupakan peraturan yang telah ditetapkan oleh sekolah.
3. Tidak Berada di Kerumunan 

  Tidak berada di kerumunan merupakan salah satu cara agar terhindar dari Covid-19, karena Covid-19 ini merupakan suatu penyakit dengan cara menular dengan kontak fisik oleh sebab itu menghindari kerumunan merupakan salah satu upaya pencegahan Covid-19. Berdasarkan hasil wawnacara dengan guru Penjas mengatakan bahwa salah satu upaya pencegahan adalah tidak berada di kerumunan, karena kerumunan sangat mudah untuk penularan Covid-19, oleh sebab itu perlu suatu pencegahan diantaranya adalah tidak berada di kerumunan, karena keruman dengan mudah menularkan penyakit Covid-19 karena penularannya melalui virus yaitu Corona. 
Pendukung Tingkat Pemahaman Guru Penjas Orkes Dalam Pelaksanaan Protokol Kesehatan di SMA Negeri 15 Adidarma Kota Banda Aceh 

1. Peran Guru 

Peran guru sangat penting dalam upaya pencegahan Covid-19 karena peranan guru memegang peranan penting dalam pencegahan Covid-19, oleh sebab itu pencegahan Covid-19 perlu dilakukan agar terhindar terutama jika berada dilingkungan sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru penjas mengatakan bahwa Guru memegang peranan yang cukup penting di sekolah dalam upaya pencegahan Covid-19, salah satu upaya guru adalah mempromosikan kepada siswa atau mensosialisasikan tentang upaya pencegahan yang dilakukan oleh guru dan siswa, agar sama-sama terhindar dari Covid-19, oleh sebab itu pencegahan Covid-19  guru memegang peranan yang cukup besar.
           Peranan guru memegang peranan yang cukup penting dalam pencegahan covid 19, dengan adanya peranan guru, maka penyebaran covid-19 bisa diatasi oleh guru dengan cara mensosialisasikan kepada siswa 

2. Upaya Pencegahan 

 Upaya pencegahan merupakan salah satu cara dilakukan untuk menjauhi Covid-19, dengan adanya pencegahan tentunya penyakit tersebut tidak tertularkan, hal ini seperti yang dikatakan oleh kepala sekolah bahwa upaya pencegahan sangat perlu dilakukan untuk mencegah terjadinya perkembangan virus Covid-19 lebih lanjut, oleh sebab itu tindakan pencegahan sangat diperlukan, agar masyarakat lingkungan sekolah terhindar dari Covid-19, pencehagan-pencegahan yang dilakukan adalah seperti mencuci tangan pakai sabun, memakai masker dan menghindari kerumunan, hal ini dilakukan sebagai upaya pencegahan yang dilakukan oleh kepala sekolah yang sudah dibuat peraturan oleh dinas kesehatan.
3. Peraturan sekolah 

Peraturan sekolah merupakan hal yang sangat peting diterapkan karena saat ini peraturan sekolah memegang peranan yang cukup penting dalam mencegah Covid 19, hal ini tentunya akan berdampak kepada peraturan sekolah, karena peraturan sekolah memagang peranan yang cukup penting dalam penularan Covid19.  Hal ini seperti yang diungkapkan oleh kepala sekolah dimana peraturan sekolah memegang peranan penting dalam meningkatkan mencegah penyebaran covid-19. 
Kendala-Kendala Tingkat Pemahaman Guru Penjas Orkes Dalam Pembiasaan Menjaga Protokol Kesehatan Di SMA Negeri 15 Adidarma Kota Banda Aceh 
Hasil penelitian ini adalah cara menggunakan untuk mencari cara atau melakukan pembelajaran Daring oleh guru di SMA Negeri 15 Aidarma Kota Banda Aceh, pembelajaran Daring dilakukan untuk mempermudah siswa belaja di rumah selama Covid 19 ini berlangsung, pembalajaran Daring dilakukan untuk meningkatkan pemahaman siswa agar siswa tidak lupa dengan pelajaran yang dilakukan, sehingga pembalajaran tersebut tidak dilipakan oleh siswa 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru penjas mengatakan bahwa belajar daring memang dilakukan oleh guru karena Covid-19 ini sehingga para siswa tidak diizinkan untuk bersekolah dan guru melaksanakan pembelajaran Daring dengan menggunakan aplikasi Watshap dan you tube sehingga dapat membina anak-anak untuk dapat belajar dirumah, walaupun tidak belajar langsung dikelas, tetapi siswa merasa seolah-olah belajar diruangan bersama dengan guru.

Hasil wawancara dengan kepala sekolah mengatakan bahwa  pembelajaran daring merupakan salah satu alternatif pembelajaran yang diajarkan oleh guru ketika Covid-19 ini berlangsung, sehingga untuk mengisi pembelaran dan waktu belajar maka digunakan aplikasi Watshap dan You tube untuk menambah wawasan siswa. Aplikasi Watshap untuk mempermudah siswa belajar di rumah, sehingga siswa akan paham apa yang disampaikan oleh guru, penggunaan aplikasi Watshap hampir sama dengan belajar bertatap muka walaupun menggunakan barang elektronik aplikasi watshap sebesar 70% digunakan sedangkan aplikasi you tube sebear 30%. Persentase tersebut diperoleh setelah melakukan wawancara dengan guru.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Mata pelajaran mengatakan bahwa pembelajaran daring merupakan salah satu pembalajaran yang dilakukan selama masa pandemi, pembelajaran dengan menggunakan aplikasi Watshap dan you tube ini yang sering digunakan ketika belajar didalam ruangan, walaupun tidak sama dengan pembelajaran bertatap muka di kelas, namun pembelajaran daring ini memberikan kemudahan bagi guru dan siswa ketika melakukan kegiatan belajar mengajar di ruang kelas. Walaupun belajar daring memiliki kendala yang sangat besar, tetapi tetap dilaksanakan.
Surat edaran nomor 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran Coronavirus Disease (Covid-19) proses belajar dari rumah dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut: a) Belajar dari rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa, tanpa terbebani tuntutan menuntaskan seluruh capaian kurikulum untuk kenaikan kelas maupun kelulusan; b) belajar dari rumah dapat difokuskan pada pendidikan kecakapan hidup antara lain mengenai pandemic Covid-19, c) Aktivitas dan tugas pembelajaran belajar dari rumah dapat bervariasi antarsiswa, sesuai minat dan kondisi masing-masing, termasuk mempertimbangkan akses atau fasilitas belajar di rumah, (d) Bukti atau produk aktivitas belajar dari rumah diberi umpan balik yang bersifat kualitatif dan berguna dari guru, tanpa diharuskan memberi skor atau nilai kuantitatif.
SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1. Tingkat pemahaman guru penjas orkes dalam pelaksanaan protokol kesehatan di SMA Negeri 15 Adidarma  Kota Banda Aceh, sangat disarankan untuk mencuci tangan di luar dari saran. Anda sangat disarankan untuk mencuci tangan setelah bepergian keluar, menerima barang dari luar, atau setelah berjabat tangan dengan orang lain. Berkembangnya virus tersebut membuat WHO akhirnya mengeluarkan himbauan agar semua orang (baik yang sehat atau sakit) agar selalu menggunakan masker saat beraktivitas di luar rumah. Termasuk siswa.  Protokol kesehatan lainnya yang perlu dipatuhi adalah menjaga jarak. Protokol kesehatan ini dimuat dalam Keputusan Menteri Kesehatan RI dalam “Protokol Kesehatan Bagi Masyarakat di Tempat dan Fasilitas Umum Dalam Rangka Pencegahan dan Pengendalian covid-19.
2. Pendukung Tingkat Pemahaman Guru Penjas Orkes Dalam Pelaksanaan Protokol Kesehatan Di SMA Negeri 15 Adidarma Kota Banda Aceh dimana peran guru, upaya pencegahan dan peraturan sekolah . Peraturan sekolah merupakan hal yang sangat peting diterapkan karena saat ini peraturan sekolah memegang peranan yang cukup penting dalam mencegah Covid 19, hal ini tentunya akan berdampak kepada peraturan sekolah, karena peraturan sekolah memagang peranan yang cukup penting dalam penularan Covid19.  Hal ini seperti yang diungkapkan oleh kepala sekolah dimana peraturan sekolah memegang peranan penting dalam meningkatkan mencegah penyebaran covid-19. 
3. Kendala-Kendala tingkat Pemahaman Guru Penjas Orkes dalam Pembiasaan Menjaga Protokol Kesehatan Di SMA Negeri 15 Adidarma Kota Banda Aceh Guru kelas mengatakan bahwa kendala yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran daring ada;lah Ketika belajar disekolah guru menyampaikan materi secara langsung dalam kelas, menjelaskan secara rinci materi dari awal sampai akhir, serta dapat memantau langsung tingkat kepahaman siswa atas materi yang disampaikan. Dan apabila kurang paham terkadang guru mempersilahkn bertanya, namun pada saat pembelajaran daring ini guru kesulitan dalam proses pemantau siswa. Materi yang disampaikanpun tidak maksimal karena lewat via video , foto ataupun rangkuman tulisan , jadi akan berimbas kepada siswa yang akan sulit dalam memahami materi.

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka peneliti mencoba memberikan saran sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada guru untuk terus meningkatkan protokol kesehatan sebagai upaya pencegahan Covid-19 di SMA Negeri 15 Adidarma Kota Banda Aceh.

2. Diharapkan kepada kepala sekolah untuk meningkatkan protokol kesehatan, untuk pencegahan Covid-19 di SMA Negeri 15 Adidarma Kota Banda Aceh.
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